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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Mata pelajaran figih di Madrasah Ibtidaiyah merupaksalah satu
mata pelajaran PAI yang mempelajari tentang figbadah, terutama
menyangkut pengenalan dan pemahaman tentang carpetaksanaan rukun

Islam dan pembiasaannya dalam kehidupan seharideata fikih muamalah

yang menyangkut pengenalan dan pemahaman sedeneag&nai ketentuan

tentang makanan dan minuman yang halal dan harhitank kurban, serta
tata cara pelaksanaan jual beli dan pinjam meminfeuoara substansial mata
pelajaran Figih memiliki kontribusi dalam memberikanotivasi kepada
peserta didik untuk mempraktikkan dan menerapkakuinulslam dalam
kehidupan sehari-hari sebagai perwujudan keseradiaselarasan, dan
keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWgadediri manusia itu
sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya ataupgiuingannya.

Mata pelajaran Figih di Madrasah Ibtidaiyah bernju untuk
membekali peserta didik agar dapat:

1. Mengetahui dan memahami cara-cara pelaksanaan higkam baik yang
menyangkut aspek ibadah maupun muamalah untukildifadpedoman
hidup dalam kehidupan pribadi dan sosial.

2. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Idemgan benar
dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan dalamjafa@kan ajaran
agama Islam baik dalam hubungan manusia dengah SN&T, dengan
diri manusia itu sendiri, sesama manusia, dan mékldinnya maupun
hubungan dengan lingkunganrfya.

Materi yang dikembangkan pada mata pelajaran HigiMadrasah

Ibtidaiyah meliputi:

! Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No.ahuh 2008, Tentang Standar
Kompetensi Lulusan Dan Standar Isi Pendidikan Agdsteen Dan Bahasa Arab di Madrasah,
him. 20

?Ibid, him. 59



1. Fikih ibadah, yang menyangkut: pengenalan dan pamah tentang cara
pelaksanaan rukun Islam yang benar dan baik, sefsg cara taharah,
salat, puasa, zakat, dan ibadah haji.

2. Fikih muamalah, yang menyangkut: pengenalan dan apaman
mengenai ketentuan tentang makanan dan minumanhgdalgdan haram,
khitan, kurban, serta tata cara pelaksanaan judl d&n pinjam
meminjam®

Pembelajaran figih di MI Miftahul Huda Warugunungl® Rembang
selama ini proses pembelajaran yang dilakukan agengaggunakan metode
ceramah, mendikte dan tanya jawab sehingga meajadgiswa hanya
menerima materi secara pasif, dan gurulah yang lekiif, padahal tuntutan
pembelajaran figih sekarang siswa harus lebih dadyzeri ruang dan aktif
untuk mengembangkan kemampuannya untuk memahamiimat

Selain itu pembelajaran figih di MI Miftahul HudaaNigunung Bulu
Rembang materi yang diberikan tidak diperkaya dengeteri lain yang
berhubungan dengan materi figih yang diberikaningg/a pengetahuan siswa
terhadap materi figih tidak lengkap dan hanya tadpada hukum haram dan
haram, boleh dan tidak boleh dari hukum yang Islmang harus mereka
lakukan tanpa pendalaman terhadap makna atau edansihukum itu
diterapkan.

Padahal keberhasilan pembelajaran figih ditentulah hasil belajar
yang diperoleh oleh siswa. Hasil belajar adalalilpenan yang terjadi sebagai
akibat dari kegiatan belajar yang telah dilakukketandividu.”

Perubahan tingkah laku yang dialami oleh siswaatgigng dari apa
yang ia pelajari selama kurun beberapa waktu. Qu{hmasil) yang diperoleh
siswa biasanya perubahan tingkah laku yang menyanggpek kognitif,
afektif, ~dan psikomotor . Dan dalam  dunigpendidikan perubahan
tersebut biasanya disimbolkan dengan angka d@tiu n

Cara belajar dapamempengaruhihasil belajar siswa. Sebagaimana

pendapat Oemar Hamalik bahwa “Cara belajar yanat tekan membawa hasil

3 Ibid, him. 23



yang memuaskan, sedangkan cara belajar yang tefalkaisakan menyebabkan
belajar kurang berhadil.

Untuk mengatasi itu salah satu model pembelajarang ytepat
diterapkan adalah pembelajaran Tematik. Pembetajsaatik merupakan
pembelajaran  terpadu, dengan mengelola  pembelajargang
mengintegrasikan materi dari beberapa mata petajai@dlam satu topik
pembicaraan yang disebut tema. Setiap anak padarngas memiliki
kemampuan kreatif. Untuk itulah diperlukan metodsnpelajaran terpadu,
sehingga bisa mengakomodasi kebutuhan anak. Pgarbalderpadu harus
menggunakan pendekatan lintas disiplin ilmu yangsuslin secara
berkesinambungan melalui pendekatan tematik, dikara dengan
pengalaman yang dipelajari peserta didik yang sgdawenggali proses
perkembangan berfikir, emosi dan so3ial.

Pembelajaran tematik lebih menekankan pada pener&pasep
belajar sambil melakukan sesuakea(ning by doing). Oleh karena itu, guru
perlu mengemas atau merancang pengalaman belaigray@n dipengaruhi
kebermaknaan belajar siswa. Pengalaman belajar yamyunjukkan kaitan
unsur-unsur konseptual menjadikan proses pembatajabih efektif. Kaitan
konseptual antar mata pelajaran yang dipelajarin akeembentuk skema
sehingga siswa akan memperoleh keutuhan dan kebylanhgetahuan. Selain
itu, dengan penerapan pembelajaran tematik di akkdhsar akan sangat
membantu siswa karena sesuai dengan tahap perkgammg@a yang masih
melihat segala sesuatu sebagai satu hukum (hpfistic

Sebagaimana dikutip Dimyati dan Mudjiono dalam b@alajar Dan
Pembelajaran, Edga Dale berpendapat bahwa bekjar paling baik adalah
belajar melalui pengalaman langsung dengan tidké&dse mengamati, tetapi

* OemarHamalik Metodologi Belajar dan Kesulitan-kesulitan Belajar, (Bandung : Tarsito,
1990), him. 30.

® Mamat SB, dkkPedoman Pelaksanaan Tematik, (Jakarta: Departemen Agama Direktorat
Jenderal kelembagaan Agama Islam, 2005), him. 5

®  http://mgmips.wordpress.com/2010/04/07arti-penrpegnbeljaran-tematik/, 30 Maret
2010.



harus menghayati, terlibat langsung dalam perbudémnbertanggung jawab
terhadap hasilnya.

Sekilas dari latar belakang diatas, peneliti téectantuk mengkaji lebih
lanjut tentang penggunaan model tematik sebagajaupgeningkatkan hasil
belajar figih kelas Il di MI Miftahul Huda Warugung Bulu Rembang tahun
ajaran 2010/2011.

B. Penegasan Istilah

Sebelum peneliti membahas lebih lanjut dalam psanliskripsi ini,
kiranya penting penulis menjelaskan judul pendiitid, dengan harapan agar
mudah dipahami, terarah, jelas, dan tepat sasashminsitu juga untuk
menghindari agar tidak terjadi kesalahfahaman ssatah tafsir. Untuk itu
perlu dikemukakan batasan-batasan judul yang mashHu mendapat
penjelasan secara rinci
1. Upaya Meningkatkan Hasil Belajar

Upaya adalah usaha, ikhtiar (untuk mencapai suagksuod
memecahkan persoalan, mencari jalan keluar®dsb)

Sedangkan meningkatkan yaitu suatu proses, carbugian
meningkatkan (usaha, kegiatan d$hjang dimaksud disini peningkatan
prestasi peserta didik kelas 11l di MI Miftahul HudVarugunung Bulu
Rembang tahun ajaran 2010/2011.

Hasil belajar adalah setiap perbuatan atau tingleddn yang
tampak sebagai akibat kegiatan otot yang digerakitehn sistem syaraf
(dalam rangka belajaty.

Dalam penelitian ini yang dimaksudkan adalah psedtalajar
mata pelajaran figih peserta didik kelas Il di Miiftahul Huda
Warugunung Bulu Rembang tahun ajaran 2010/2011l, Ibalgjar ini di

" Dimyati dan Mudjiono,Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Penerbit Rineka Cipta,
1999), him. 45
8Departemen Pendidikan dan Kebudayakiamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi.ll,
(Jakarta: Balai Pustaka, 1995), him. 1109.
° Ibid, him1198
1% Rohman Noto WijoyoPsikologi Pendidikan (Jakarta : CV. Prindo, 1995), him. 21



dapat dari hasil tes soal yang diberikan guru kepgseserta didik untuk
menguji kemampuan kognitif peserta didik.
2. Mata Pelajaran Figih

Mata pelajaran Figih di Madrasah Ibtidaiyah mergrakalah satu
mata pelajaran PAl yang mempelajari tentang fikiadah, terutama
menyangkut pengenalan dan pemahaman tentang cargpekksanaan
rukun Islam dan pembiasaannya dalam kehidupan idedrar serta fikih
muamalah yang menyangkut pengenalan dan pemahasderhana
mengenai ketentuan tentang makanan dan minumanhgdalgdan haram,
khitan, kurban, serta tata cara pelaksanaan jliadl&e pinjam meminjam.
Secara substansial mata pelajaran Figih memilikntridousi dalam
memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mmektixkan dan
menerapkan hukum Islam dalam kehidupan sehari-hsgbagai
perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbangangan manusia
dengan Allah SWT, dengan diri manusia itu sendidgsama manusia,
makhluk lainnya ataupun lingkungannya.

Dalam penelitian ini mata pelajaran figih yang glilkalalah materi
pokok puasa ramadhan.

3. Model Pembelajaran Tematik

Model adalah bentuk, contth Pembelajaran: Berasal dari kata
“belajar” yang mempunyai makna proses pengalamambpban perilaku,
yang berbentuk kegiatan yang dapat diamati/tidgladdiamati, artinya
keseluruhan interaksi antara seseorang dengan aragays lingkungan
yang sesudi

Sedangkan model pembelajaran tematik adalah model
pembelajaran yang melibatkan beberapa mata pelajatak memberikan
pengalaman yang bermakna kepada peserta didikbd?aaran ini juga

dikenal dengan pembelajaran terpadu, yang pembatajga dilaksanakan

! peraturan Menteri Agama Republik Indonesia NoaBuh 2008pp.cit, him. 20

12 Budiono,Kamus Ilmiah Populer Internasional, (Surabaya: Alumni, 2005), him. 412

13 Setiawan B, dkkEnsiklopedi Nasional Indonesia, (Jakarta: Cipta Adi Pustaka, 2000),
him. 246.



sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan kejiwasert@ didik.
Maksud pembelajaran terpadu adalah kegiatan mengdgngan
memadukan materi beberapa mata pelajaran dalam teata. Dalam
KTSP, pemanduan materi pelajaran dalam satu tesesati tematik?

Maksud dari model pembelajran tematik dalam penitemlini
adalah memberikan contoh bentuk proses belajar afnd@igih pada
kelas 1ll di MI Miftahul Huda Warugunung Bulu Renmga dengan
memadukan beberapa bentuk metode pada materi wandederkaitan
tema

Jadi maksud dari penelitian ini adalah penerapadeingembelajaran
tematik pada pembelajaran figintuk meningkatkan hasil belajar mata
pelajaran figih materi pokok puasa ramadhan kdladi IMI Miftahul Huda
Warugunung Bulu Rembang tahun ajaran 2010/2011aetigdakan kelas
sebagai bentuk penelitiannya

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, makenpsan masalah
pada penelitian ini adalah:

Apakah penerapan model tematik dapat meningkatileesil belajar
figih materi pokok puasa ramadhan di kelas Il Miliftshul Huda
Warugunung Bulu Rembang semester gasal tahun &860120117.

D. Tujuan Pendlitian

Berkaitan dengan permasalahan diatas, maka tujaagy yendak
dicapai adalah:

Untuk mengetahui penerapan model tematik dapatngkaikan hasil
belajar figih materi pokok puasa ramadhan di keéladvl Miftahul Huda
Warugunung Bulu Rembang semester gasal tahun &ad12011.

E. Manfaat Pendlitian
Dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaak lsgcara teoritis

maupun secara praktis

4 Khaeruddin, et.alKurikulum Tingkat Satuan pendidikan Konsep dan Implementasinya
di Madrasah, (Yogyakarta: Nuansa Aksara, 2007), cet. IlI, him} 20



1. Secara Teoritis

a. Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasarkbdazanah dan
ilmu pengetahuan, khususnya ilmu Pendidikan Agastaan

b. Mampu menambah khazanah keilmuan Pendidikan Agalai Idalam
memberikan pengetahuan tentang peningkatan keaktidaerta didik
dalam proses belajar mengajar dalam kelas.

2. Secara Praktis
a. Sebagai bahan masukan dalam meningkatkan kuaktabgiajaran di

MI Miftahul Huda Warugunung Bulu Rembang.

b. Sebagai motivator dalam meningkatkan kualitas meangaru figih Ml
Miftahul Huda Warugunung Bulu Rembang.
F. Kajian Pustaka
Dalam kajian pustaka ini terdiri atas penelitiardé&ulu yang relevan

dengan penulisan skripsi sebagai bahan perbandipganlis akan mengkaji
beberapa penelitian terdahulu untuk menghindararkesn obyek dalam
penelitian.

1. Penelitian yang dilakukan oleh KholM/irayanti mahasiswa Tarbiyah
IAIN Walisongo tahun 2008. yang berjudul “ Metodel& Trip Dalam
Pembelajaran Tematik”. Dalam penelitiannya mené@ang bahwa
pelaksanaan metodesld trip dalam pembelajaran tematik dilakukan 3
kali dalam satu tahun. Metode field trip ini ditemmpdengan cara siswa
diajak turun kelapangan. Setelah itu siswa dihaapkampu membahas
materi mata pelajaran yang termaktub dalam kurrkulu

2. Penelitian yang dilakukan oleh Khomsah mahasiswebiyah [AIN
Walisongo tahun 2007, yang berjudul “Implementasiive Learning
Dalam Pembelajaran PAI Di SMPN 2 Kebumen”. Dalamgi@annya
menerangkan bahwa guru dalam implementasi actarailey dapat lebih
bervariatif dalam menggunakan metode pembelaj@amwa dapat lebih
berprestasi dan aktif mengembangkan dan mengelugrkéensi yang

dimiliki, namun dalam suasana yang menyenangkan.



3. Penelitian yang dilakukan oleh Sholehan berjuekilerapan Pendekatan
Pembelajaran Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif Dan Menyenangkan
(PAIKEM) Dalam Mata Pelajaran Figih Pokok Bahasan Qurban Sebagai
Upaya Peningkatan Prestasi Peserta Didik (Studi Tindakan Pada Kelas V
Peserta Didik MI Miftahul Huda Karangsembung Kecamatan Nusawungu
Kabupaten Cilacap). Dalam penenlitian ini penerapan pendekatan
PAIKEM dalam pembelajaran figih materi pokok qurbaias V dengan
peningkatan prestasi peserta didik di Ml Miftahuldd Karangsembung
Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap dapat ddinatpeningkatan
siklus dimana siklus | yang tuntas dari 5 peseéidik menjadi 19 peserta
didik pada siklus Il dan hanya tersisa 1 pesditiik yang tidak tuntas.
Pada proses keaktifan peserta didik meningkatsildis | kategori baik
dan sempurna 0 % menjadi 87,5 % pada siklus IIl.

Dari beberapa penelitian diatas mempunyai kesamdangan
penelitian yang sedang peneliti lakukan yaitu tegtafektivitas sebuah
metode atau model pembelajaran, akan tetapi pi@nepeneliti mengarah
pada penelitian tindakan kelas dengan model tenyatilg tentunya berbeda
dengan penelitian diatas karena tindakan yang ukkak berbeda dan subyek
penelitian juga berbeda tentunya akan menghasiemmmpulan penelitian

yang berbeda. jadi beberapa penelitian diatas mienjakan peneliti.



